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Modifikasi Model Perslmalan Produksi Padi N a s i d  CE% 

Dea 0 1 E ~ v i n a 2 ,  Alunad Ansori Mattjiz, Budi Wary& 

Badrm Ptrsat Statistik Indonesia melaMan perandan terhadap -prwiuksi pa& Nasional dm 
dipubEW pada tiup fanggal 15 F e M ,  15 !unit tian 15 Qktober. Angka yang m k a  publikasikan itu 
disebut A+ Ranralan 1 (ARAM I) ,  An& W m  2 ( A W  2), dan A?@a J b m a h  3 (ARAM 3). 
H-7 ARAM 1 2002 nenunjukkan penumnan produkm' parlr Nasional. Frnomena ters&ut nrminobuUlan 
perdebatan di Departemen Pertanian. Oleh karena itu perlu admtp peffgkaJiun terhiuiap metode 
peramalan produksi pa& yang s e l m  itti di.guffakan. 

Pmclitian ini bertujuan untuk ntenghasiikrm model perumalan produksi pdz Nasional baru ym~g 
merupakan mod@& d a n  d l  yang selama ini digunakan, hgan memasukkan vmiabtl-vmiabel ban. 
Dilakukan juga analisis deret wakiu mggunskan ARIMA untuk mamatkrm vmiabel-vmiabel bmu 
yang h e n u  dimasukkan tersebut. 

HPil dmi model modifikmi untuk m a l k a n  pmluksi pdr Nmimal ini bisa dikntakan lebih baik 
danLn?pada hasil ARAM BPS. Hal ini bisa dilihat dan' hasil penpjian hipofesis mengunakan tingkat 
kepcrmyaan 90%, dimana hasil ramatan model modijikasi tidak berbeda nyata&ngan'~T~P BPS (dengun 
nilm p = 0.129), sedangkan ARAM BPS berbeda nyata dengan ATAP BPS (dengun nihi p 0.U52). 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Badan Pusat Statistik Indonesia 

mempublikasikan Angka Ramalan (AKAM), 
A q b  Sznentara (ASEM), dan h g h  Tetap 
(ATAP) produksi padi nashnal. Angh 
Randan produksi padi nasiplcal 
dipubkkasikan tiga kal  s&ahw,, yaitu 
ARAM 1 pada bulan Febmari, ARAM 2 pada 
bulan Juni, dan ARAM 3 pada bulan Okbber. 
Angka Sementara dan Angka Tetap tahun 
sebelumnya dipublilcasikan pa& bulan Juni 
dan Oktober, bersamaan dengan ARAM 2 
dan ARAM 3. 

ARAM 1 2002 telah dtipblikasikan pada 
tanggal 15 Fehari  2002 dm mmunjukkan 
pcswmnan p d u k s i  padi secara nasiod. 
Renuntnan ini mnimbulkan perdebatan, 
bahwa Departemen Pertartian telah berupaya 
menerapkan berbagai macam kebijakan 
untuk meningkatkan produksi padi nasional, 
kenyatiwmya ARAM I menurun. Hal ini 
mengcibatkan muncubya keraguan 
t&d&p model peramalai, produksi padi 
yang selama ini digunakan oleh BPS. 

Dari kenyataan tersebut dicoba dilakukan 
modifikasi model peramalan produksi padi 
yang telah ada, yaitu yang digunakan oleh 
BPS, untuk mndapatkan model peramalan 
Yang 

T u i w  
Tyuan dari pmditian ini adalah 

mem- swtu model peramalan 
p d u k s i  padi nasional yang merupakan 
modifikasi hari model peramalan yang 
digunakan oleh BPS dengan memasukkan 
variabel-variabet baru yang mempunyai 
pengaruh terhadap produksi padi. - 

Luas Piinen, Praduktivitas, dan Produksi 
BPS dwn Deptan (1994) mendefinisikan luas 

panen, produktivitas, dan produksi sebagai 
berikut: 

Luas panen mempakan luas lahan sawah 
yang bisa diambil hasilnya. Luas tanam 
mewpalcan luas lahan sawah yang 
ditanami. 

' ~ h n i  
'Dosen Jurusan Statistika FMIPA IPB 
'Saf Pusat Data dan Informasi Pertanian Deptan 
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Produktivitas mempakan hasii yang yaitu ringan, sedang, berat, d m  puso. 
dipet.Dteh tiap satuan has. Kakgori qpmgan ini dilaporkan oleh - -  
Produksi mefitpalcan suatu besaran berat Koordinator MIP, WHPI BPWH, 
yang merqpkur h-rssil total yang LPWH, dan Satgas BPflPH/LPTPH. 
diperoleh, juga m e m p a k ~  hasil kali 'hnbah setangan adalah serangan baru 
antara produktivitas dan luas p.at\gn. yvlg b r j d i  atau yang ditemukan pada 

p r i d e  iaporan. 
Oleg~nisme Pengganggu Tanamaa (OFL') ' h t q p r i  inkisitas serangan smmgga hama 
Padi secara umum dapat d~gunakctn pedmm 

Menurut Direktmut PerZindungtan Tmtaman sebagai berikut: 
I)- Pertmkn ('IW), C k g d m e  - selr%.ngan ringan bih derajat serangan 5 
Pengga~ggu Tanaman (OPT) adalah wmua 25% 
organisme yang dapatmetusak, mnggqgu - serangan sedang bila derajat serangan > 
kehktupn atau mmyeba%kan kemthn pa& 25% - S SO % 
tatraman pangat dan htW&ulhra, ~ermaisuk - *5eranga~ berat bila berajat serangan > 
didalamnya adalah hama, penyakit, &an S% -190% 
g*a. - puso bila derajat stmmgan > 90% 

Luas serangan adahh luas kamman Kabeg-ori seaangan untuk jenb penyakit 
terserang yang dinyatakan dalarn hektar, a d a m  sebagai krikut: 
nunpun, atau pohon. Luas serangm ditaksir - serangan ringan bila derajat serangan 5 
dengan melakukan langicah-langkah sebgai 11% 
berikut: - serangan sedang bila derajat serangan > 
1. Menentukan wilaysrh penaksiran yaitu 11% -(a% 

hamparan tamman yang dibabf aleh - serangan berat bila derajat s e r q a n  > 25% 
batas-batas yang jek; antara lain: - - .<. 75% 
perkaznpmgm, tmmarn lain, sungail - puso bila derajat serangan > 75% 
jalan dan Zahan k q .  Apabib prlu, 
wilayah penaksiran dibagi menjadi Bencana alam 
bagian-bagian (subwitayah penaksiran) Direktwat Perlindltngan Tunaman 
yang antara lain: ditandai oleh saluran D p m  PertanMn (1999) meqpnukakan 
pengairan, tiang list&# dan pepohonan, bahwa bemana a h a  adalab &+dim *frun 

2. Mengamati k e a h  tmmnan di tiap yang ~ b t d k i m  kerumbn pada ianimm 
*ah atau mbwilayah pmdisikm Pangan h0-tura *ya : -, 
antuk lad?nbkan irkknsiOas serangan k- wung *, tanah lwpQt, 
d m  kepadatan populasi OPT: dan gempa bumi. 

3. ~e&ks i r  laas serawan dan 
menentukan intensitas seangan atau Tabel 1. Klasifikasi pwuLaian banjir 
keepadatan popuiasi pada tiap wilayah 
penaksiran tetsebut. 

Intensitas ' serarrgan adalah derajat 
serangan atau derajat kerusakan tanaman 
yang d i i b k a n  a k h  OFT yang dinyatakan 
secara ku~nti&tif atau kuahtif:  tergenang sampai tidak 
1. ~n&itas sera- S a r a  bba- 

dinyatakan dalarn persen b g ~ a n  
tanaman, tanaman, a h u  kdoanpok 
tanaman kemmmg. 4ixtte- serangm - Umur tanaman c 2 bulan, 
dahm pmen diIaporkan o m  PkQP. 4ie~gettan.g > 3 hari dan 

2. In&mitas s e r q  secara b%tatif menusrjuI-&an k d a n  
dibagi menjadi 4 kaeegori serangaw; 



Umur tanaman > 2 bulan, 
sampai 

menunjukkan 
kerntian 

Metode Peramitlan Prodwksi-Padi BPS 
Un&k keseragaman d a b  pngh-itungan 

di pusat dan daerah maka metode peramatan 
produksi padi nasional yang digunakan BPS 
menggunakan metode iegwsi garis lurns. 
Hal ini dikemukakan dalam Buku Pdoman 
Pengumpulan Data Tanaman Pangan dan 
Hortikultura yang dipublikasi 'ol* BPS dan 
D e p  09%). Data seri dari lum, praduksi 
maupun produktivitas menggunakan angka 
&tap yang dikeluarkan BPS/Ditjen Tamman 
Pangan & Hortikultura. 

Dabrn 1 tahun BPS dihantskan membuat 
3 ramalan produksi padi, yaitu : 
1. Ramalan 1 + 15 Februari tahun yang 

bersangkutan, disajikan berdasarkan 
pada realisasi sampai dengan tahun 
yang lalu. 

2. Ramalan 2 + 15 Juni tahun yang 
ksangkutan, merupahn jumlah 
reaiisasi Januari-April dengan ramalan 
W-Desember. 

3. Ramalan 3 3 15 Oktober tahun yang 
b n g k u & n ,  merupakan reahmi 

, Januari-Apskus dertgan ramalan 
September-Desember. 

Ramalan dibuat per propinsi dan tamalan 
padi sawah daa ladang dipisah. 
Ramalan daerah + di tingkat propinsi 
3 bedasarkan data deret waktu propinsi, 

tidak berdasarkan atas penjumlahan 
riamalint untuk tingkat kab/ kadya. 

+ s-ya tidak M a  jaazh kngan 
ramalan tmght pusat. 
Rtiatalan hslgi;at kab/kodya dipakai 

sebagai pembanding/koreksi ARAM .tingkat 
proipinsi atau untuk perencanam di 
kabupaten tersebut. 

Rmnaian 1 
a. Ramalan iuas panen JarMpst .  

b a s  pnen Jm-Agust : 
YI = at + &XI 
XI = tanaman akhir Des tahun lalu (t-1) 

Yl = has panem jakAgust tatahun yang 
betsangkptbn f t) 

at 6r b~ = kom&mta yang diperhitungkan 
b e r d a ~ ~ h  seri data tihun-t9hun 
yang lalu {paling sedikit 12 tahun) 

b. Kmeksi mmalan + kalau data yang 
dipakai mempu'ttyai siklus 
tertentu. 

c. Raazalan produktivh Jan-Agust. 
Produktivitas Jan- Agust: 
Yz=as+EYXz 
Y2 = produktivitilS Jan-Agwt tahun yang 

bersangkutan (t) 
Xz = produktivitas Jan-% tahun yang 

la!u (t-1) 
d. Ramalan produbi fan-Apt. 

= r a d a n  lw panen Jan-Apt  x 
ra&n prduktivitas Jan-@st 

e. Ramdan produksi Jan-% 
Y3 = + b3X3 
Y3 = produksi JamDes tahun yang 

b e q k u t a n  (t) 
Xs = produksi Jan-Agust tahun yang 

bersaq$utan (t) + sudah 
dkallnah 

f. R a m a h  laas f~irnen Jan- 
3 p l u  diperkirakan ltras panen Sept- 

Des. 
Luas panen Sept-Des 
+ diperkhkan dengan rah-rata 4 tahun 

yang lalu. 
Luas pawn Jm-Des = luas panen Jan 

Agust + iuas panen Sept-Des. 
g. Kamalan produktivitas $an-Des = 

Froduksi Jan-Des 
Luas panen Jan-Des 

R a m a h 2  
a. Merupakan realisasi produksi Jan-April 

+ r a d n  praduksi Mei-Des. 
b. Ramatan inas pimen Mei-Agust : 

Y4=ar+b$G 
Y4 = luas paen Mei-Agust tahun 

Yaw b = - & u h n  (9 
Xq = l u a ~  tanaman akhir A* tahun 

Yang bersanglrutan (t) 
c. Ramaian produktivitas Mei-Agust : 

YS = as + ~ X S  
Ys = ploduktivitas Mei-Agust tahun 

Y m g  -gkutan (t) 
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Xs = prod?rktivitas Jan-April tahun ke-d Wt meny~kan proses ARMA (p,q) yang 
yang bersangkutan (t) stwkmer. i' 

d. Ramalan produksi MehAgust = ramalan *ara m u m  model ARMA fp,q) adalah 
luas panen Mei-&I@ x ramalan #milcut: 
produktivitas Mei-+& Zt-r+ ... + @y + Q, - M-1-.. .- 

e Ib.malan iuas panen f a n - A p t  = Di mana ai - ( O , G  secam Was, stokastik, 
.real&& luas panen Jarn-April+ t d a n  id& &.s.i) eloln Zt-I merupakan &h deret 
iuaspmmW-Agust waktu p c h  p d e  t-I (I periQde sebelum 

f. Randan produksi Jan-Agrtst = realisasi waktu danmg). 
produksi Jan-April + ramalan produksi 
Mei-Agust Arra1isis &ret Waktu . , 

g. Ramalan selanjutnya sama seperti Monfgomery et al. (1990) mengram&akm 
ramalan 1 e) - g) bahwa : 

1.. Wet waktu adalah batisan / deretan 
l%a&lb2 observasi (zealis&) dari sebuah variabel / 
a. Merupakan realisasi produksi fan-Agust peuW yang teratur Secara waktu (time- 

+ ramalan produksi ~~. 0t-a 

b. Luas panen / prudubi JamAgust = 2 Analisis deret waktu hanya menggunakan 
realisgsi luas panen / pduksi  Jim-April data sejar& deret w a h  dari variabel 
+ realisasi laas panen pnxhtbi Mei- yang d ~ m i k a n ,  dengan tujuan unhxk . 
Agwt. mernba"gun suatu model yang 

c i(lmalur luas &@-~es : diguwkan untuk menduga -*i pada 
Y ~ = a 6  + b6>6 masa yang &an datang. 
Yg = panen Sept-Des tahun yang Petandan secala umum menrpakan 

bersangkutart (t) prosedur kuantitatif ymg digunakan dalam 
Agust tahun s*m p a r d a n  untnk memprediksi / 

meramdkan perrbah yang dbnggap penting 
d. Ranlan produktivib Sept-Des : daiam penentuan sebuah proses. Ireputusan. 

Y7*a7+bzX7 Peramalan bisa juga diartikan sebagai salah 
Y7 - produktivib Sept-.DeJ trhm yang satu metode ~~ olttuk data yang 

-keM (t) mempunyai sejarah (historical &data) dalam 
X7 = produktivitas Mei-Agwt tahun htanan waktu tertenhr, untuk medaga nihi 

ymg k~W&*tan-f%) + pada maaa yang a h  datang. Pzoses 
e. Itamah p d u k s i  S e p t - b  - sluRalan peramalan tersebut menzpakm kajian untuk 

luas parren Sept-Des x ramalan A d i s  Deret Waktu. 
produktivitas Sept-Des Ada tiga tahapan secara iterasi dalam 

f. Ramalan pr&ksi Jan-Des = realisasi pemodelanderet waktu: 
produhi Jan-Agust + ramitlan produbi 1. Penentugn model tentatif (spesilikasi 
W-b mdel) berdasarkan analisis data historis. 

g. Raa\aIan iuas partmn Jan-- = rahasi 2 Pendugaan p a r a m e  model. 
iuas panen fan-Agust + r& luas 3. A d i s i s  d x a g n d  terhadap kelayah 
penen Sept-Des InCxleL 

h. 4tttdanprod-@DesE P r d u  &wsi sernacarn ini sering &s&st 
Frodufcsifaa-fks sebagai metode BOX-JENKINS. 
Luas psrnen fan-Des 1. Spesifikasi model (Identifikasi) 

Alat yang digunakan dalam tahap ini 
ARIMA (integrated Au-toregressive-Movi#g adalah fungsi autokorelasi (ACF). 
A-ge) Autokorelasi contoh bisa didapatkan 

Suftta data deret waktu Zt rnentpakan denganmmus: 
modei ARIMA (p,d,q) jika pada pembedaan 
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n-k 

Cb, -azx.,* -3 

- z = L  
n 

Aw-MJi 14'4) m m w Y k  P 
(aukokmfasi kbritis) krtentu, sehhgga ra 
contoh bisa dibadingkan m a n  p. 
Fungsi autokomfasi parsid {PAW dapat 
jags digunabn sebagai alat untuk 
mmgdtm*"kasi mobel. K&ien P A 0  
@& adalah k&kn ke-k dalam .pno~es 
aulmegrf?sif ordo ke-k (persamaan Yak- 
Walker). 
Pj " @k1f3i-?*@k2pk2 + ... + @kkpj4;jx1,+..,k 
Catatpnpi -pi ; po = I 
Daiam data : .. 
' j  '#klrj-l f &2rj-2 +..-+#kkrj-k 

0ahm ha1 ini q dalam ARIMA (pdq) 
dideteksi melalui ACF dan p dalam 
ARIMA @,d,q) didekksi melalui PACF. 

2. Pendugam parameter model 
Ada %a metode pendugaan parameter : 
a. MetodeMomen 

Metode ini didasarkan pada 
persamaan momen contoh (data) dan 
momen Writis. Metode ini tidak 
rnudah diterapkan pada AlUMA 
(p,d,q) secara uxnum. 

b. Metode Kuadrat T e r M  
Dalam metode ini terfokus pada 
xakdnlmumkan gaiat, sementara 

' dalrun' proses MA Qrdiri dari 
beberqa galat. WaI ini akan 
menixhbulkan pemalan pada MKT. 
Oieh karena itu diikukan 
pendekatan metode numerik untuk 
persamaan non-linier. 

c. Metode Maximum Ltkiihood 

3. D i a g W e ~ ~ m o d e l )  
PC- diagnose dilakukan u ~ a k  
$Peneriks,l kdayakan model @&id-+- 

fzt) sebelum model tersebut digunakan 
sebagai alat 
Modei dhtilbcan layak apabila nilai aktuai 
dapat didekati dengan baik &h 
pendrtgatm dari rrtodel atau deqpn kata 
lain pemerksam model iau dapat 
dkmdarkan bpada gadat atau dikenal 
cbgzufnaraa analisis sisaan (galat). 
Dalam pernodelan ARIMA beberapa 
disgnostik m m  dapat d W u k m  : 
a. P-Wr&sisaen@ot 

b. Peareriknaan 
-1 

kiefayakan model 
AWlMA 

* Uji Portmanteau untuk ARIMA 
(PA& 

re merupakan fungsi autokorelasi 
galat. 

n-k x(e~ - ~ X ~ t + k  -z) 
k=t t-, = ,e =O 

Jikan besarQ -& fi-p-q) 
Ha : AltZMA @As) diterima 
HI : ARIMA (p,d,q) ditolak 
jikrQ>p&(k-p4llrrakabhkHo. 
h i k  u h k  n besar. 

* Uji Madi~W Box-Pierce (Ljung-Box- 
P*e) 
+ Penyempurnaan dari d e  di 
a b .  

K - 2  
Q* = & n + t ) z I I -  

k=l n-k 

Hipobsis dan metode kepahmn 
SaWt dengan me&&? Portmanteau. 

c. P a r - i e t i n g )  
MWnya @a A W A  (l,l,CJ) 
&hbn para@risasi 
menggunakan ARIMA (1,1,1) dan 

421,1$, tist 
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BAf.IAEI DAN MEGODE 

Bahan - 
F;acta pewtitian ini akan dia-w 

meWe peramalan produksi pab? aasional 
yang mmpakan mod#ikmi mpcilrlel 
peramglan BPS untuk meranaIIoan pxvdubi 
pa& nasbml takun 2000. 

Data y e  dfgunakan untuk p a d a n  
p d & i  p d i  nasionaitahun 2400 ad&& : 

1. Lwts tanam padi per sub-round per 
propinsi @Run 1994-1999 dari Ditjen 
Tanaman Pangan dan Hmtikulhtra. 

2.' has  panen padi per wbround per 
propinsi tahun 1994-39F9 dari 
Pusdatin Deptan. 

3. Produktivitas padi per sub-rod per 
propinsi tahun 19944999 dari 
Pusdatin Deptan. 

4. Luas serangan OPT bulanan per 
propinsi tahun '1994-1999 dari Ditjen 
Perlindungan T m  Pangan dan 
Hortikuha. 

5. Luas lahan yang krkena banjir 
bulanan per propinsi Gthun 1994-1999 
dari IZjtjen Perlindungan Tanaman 
P a w  dan Hortikultura. 

6. RaGL-c&a curah hujan bulanan per 
pr~phsi ,tahun 1994-1999 Pusdatin 
Deptan. 

7. f r d & i  padi per s n b d  per 
propimi &hurt 1994-1999. dari 
PusdatinDephn. 

8. Angka tetap BPS tahun UIOO, yang 
tadhi  dari data laas panen, 
produktivitas, dan produScsi padi per 
sub-round pkr propinsi dari Pusdatin 
99egean. 

9. #M@m r~malan BPS tahun WOO ymg 
terdki dwi .tam- luas panes, 
produk-, p d u k s i  p d i  per 
prapinsi dari PlisdatinBeptait. 

hWde 
Model peramalan yang ingin dibangun ini 

merupakan m&ikasi mudel peramalan 
yang digunakan BPS. Model ;barn ini tetap 
terdiri atas 3 periode peramalan, yaitu : 
ARAM 1 (15 Eebruari), ARAM 2 (15 Juni), 
ARAM 3 (15 Obber) .  

Secara garis besas, modal yang digmakart 
sasia d m p  model peramalan yang 
d e a k a n  BPS. Perttedaaanya berdapat pada 
ramalan produktivitas periode kr&ntu, yang 
maria pada model barn ini dimasukkan 
vari&bd luas serangan OPT, luas lahan yang 
Qrkena banjir dan rata-rata curah huj'an pada 
w e  yang sama. I(arena dste luas 
saanganOPT; luas l a h a n y a n g ~ ~  
dan W-terta curah hujan pada 
sama belum didapatkan, maka digutakatn 
hasit peramah deret waktu krhadap luas 
serangan OPT, luas khan terkena banjir dan 
rata-rata curah hujan tersebut. Pada rmalan 
1 diiakukan .jugs sedikit pembahan, yaitu 
periodeper-yangdigwna~- 
Jan-April terlebih dahulu, berbeda dewan 
ARAM BPS yang menggumkan periode 
peramalan Jan-Agust. Modifikasi ini 
dilakukan dengan pertiinbangan low 
dimana luas tanam Sept-Des trlhun 
sebaumnya (t-1) akan dipanen pada @ode 
Jan-April tahun yang bersangkutan (t), 
&gga I& tanam Sept-Des (t-1) 
m*]:ash luas parten Jan-April (t). 

Model modifhsi yang dibangun adalah 
sebagai berikut : 
Jbunalan 1 
a. Ramalan luas panen fan-April. 

Luas panen Jan-April : 
Yl "a1 + h X l  
XI - lvas tanam kuindatif hinge akhir 

Des sun ialu (t-1) 
YI = luas panen Jan-Apd tahun yang 

bersangkutan (t) 
a1 h bi - komdmta yang dipeshitungkm 

berdasarfian seri data tahun-tahun 
Yang Mu (5 td=) 

b. Ramalan produkti* f an-Apd. 
Produktivitas Jan- April: 

, . 
Y z = a + b 3 G + l x & + b X + b X  
Y2 = produktivih fan-April tahun yang 

?==vMk ft) 
& = produktivitas Sept-Des tahun 

sebelumnya (t-1) 
>G - luas serangan OPT Jan-April tahun 

yang bersangkutan (t) yang tekh 
dirimalkan menggunakan me'iode 
ARIMA 
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& = luas khan yang terkena banjir Jan- 
April tahun yang bersangkutan (t) 
Yang telah diranalhn 
menggunakan tnetode AEIIMA 

Xs - r$9WQS IrrSrLWg El+n JawApril 
Wun yang bersltrrgkutan c(t) yang 
telah dirmllsan n 
metode AWMA 

c. Ramalan produksi Jan-April + 
= ramalan luas panen Jan-April x 

ramalan produktivh Jan-April 
d. Ramalan pmduksi Jan-'Des 

Y3 = &+ha6 
Y3 = produksi Jan-Des tahvn ywg 

~ ~ k u t a n  (t) 
Xg = p d u k s i  Jan-April tahm yang 

bersangkultan (t) -3 ,sudah 
diramalkan 

e. Ramalan luas panen Jan-Des + perfu diperkirakan luas panen Mei- 
Des. 

Luais panen Mei-Des 
-& diperkirakan dengan rata-rata luas 

panen Mei-Iks seiama 4 yang 
lalu. 

L- Jan-T)es - luas panen Jan- 
April + luas panen Mei-lhsr 

f. Rantalan produktivitas Jan-tks = 
Produbi 1an-D~ 
Luas panen Jan-Des 

Ramaim 2 
a. Wupakan reaiisasi pmduksi Jan-April 

cl-amahn produksi Mei-Des. 
b. Ramah luas panen Mei-@st : 

Y4'a4++% 

Y4 = luas panen Mei-Agust tahun yang 
b e e h a  (t) 

X = l u a  tanam kumuiatif U g g a  akhir 
April tahun yang bersmgkutan 
tt) 

c. Randan produktivitas Mei-A;gust : 
YJ = .s +.bsrXs + b9X9 + w10 + bllX11 

Ys - podukiivibs Wi-Agust tahun 
pmg bmwngkutan (t) 

& t p d u k t i v k s  Jan-April t i tha  yang 
kfsm- 

XS = iuas ser%aftan OPT Mei-Agwt 
yang bersangkutan (2) yang t&h 

diramalkan met\ggunakan metode 
AMUA 

XIO = i w  M a n  yang &kern banjir Mei- 
Agust tahun yang bersangkutan (t) 
Yang tebh diramatkan 
rnenggunakan M e  ARIMA 

Xlt = rata-rata curah hujan Mei-Agust 
tahun yang b e q k u t a n  (t) ymg 
klab diramdbn menggunakan 
metode ARlMA 

d. Raa lan  pruduksi MedCAgust = ramaian 
iuas panen Mei-Agust x ramaian 
prociuktivitas Wi-Agust 

e. hm2lfan luas panen Jan-Agust = 
&asi luas panen Jan-April + ramaian 
iuas panen Mei-Agust 

f. Ramalan produksi Jan-Agust = realisasi 
prmbksi Jan-April + ramalan produksi 
Mei-Apt 

g. Ramalan selanjutnya sama seperti 
ramalan 1 d) - Q 

Ramalan 3 
a. Mentpakan r&i p d u k s i  Jan-@st 

+ ra&n produksi sept-b. 
b. Luas panen / produksi Jan-Agust = 

rd i swi  luas panen / produksi Jan-April 
*. r e d b s i  luas panen / produksi &i- 
Agusk 

c. R a m a h  tuas pa- Sept-Des : 
Y6 ' 4 5  + bIzx12 

Y6 faas panen Sept-Des tahun yang 
beroangkutan (t) 

X1z = luas tanam kunulatif huygga akhir 
Agust takun yang bersangkutan 
iIt) 

d. &mal.n poduktivitss ~ept-~es  : 
YY - a7 + +I&U + bttX14 +  ISX XIS + bld(16 
3'7 = pduktivitas Sept-Des tahun ymg 

bsmgkutan (t) 
XU = produktivitas Jan-Agust tahun 

yang 6ersangkutan (t) 
XH = luas sera- 0i'T Sept-'Des tahun 

y a q  hngkutan  (t) yang telah 
dkanudkan meaggunakan metode 
AMMA 

XIS = luas lahan yang terkena banjir 
%pt-Des t&un yang bersangkutan 
(t) yang elah diramalkan 
menggunakan metode ARIMA 
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X16 = rak-raQ mrah hujan Sept-Des (ATAP) per propimi ad& 
tahun yang bersangkvlan (t) yang idmtik J. tide& M a  secara mryata. 
Wah diramalkan menggunakan . b. HZ z E) # 0 
metode ARIMA Ratmeta hasil rvtmalan model 

e. - R a m a h  produksi Sept-Des = ramakin - &ifika9iv dm rata-rata ATAP per 
luas pam Spt--Des x r a m a W W r  propinsi a d M  ti&& identik / 
produktivitas Sept-Ues babeda secara nyata. 

f. Ramdan prcrduksi Jan-Des = r e a h s i  
produksi Jan-A@& + ramalan produksi PENGUJfAN 2 : 
Sept-Des a. &:D=O 

g. R d l a n  laas panen Fn-I)es = reaiisasi M - r a t a  ARAM BPS d m  rhta-rata 
Iuas p e n  Jan-Agust + ramalan has  ATAP per propinsi a d a m  +~~ / 
panen Sept-Des tidak berbeda secara nyata. 

h. Rarnalan produktivitas Jan-Des b, H1:DPO 
Prtsduksi Tan-Des W-rak t  ARAM BEii dan rata-rata 
Luas panen Jan-Des ATAP per propinsi adalah tidak 

identik / berbeda secflra nyata. 
Untuk kbih jelasnya langkah-Iangkah 

yang akan ditempuh dalam pen&& ini PENGUJIAN 3 : 
adalah : a. %:D=O 
1. Pengumpulan datadata Yang Rata-rata hasil ramalan model 

dibutuhbn dakm peneiilian ini. modifikasi dan rata-rata AaAM BPS 

_ 2 Pengotahan data yang &lah didapatkan. per pmpinsi adalah '&&k f tidak - 3. h i i s i s  des_kripPif krhadap d& untuk berbda secara nyata. 
mendapatkan gambaran awal terhadap b. H1:DfO 
data. Rata-rata hai:il ramalan model 

4. Analisis regmi terhadap data tahun- m o d M  dam rm-rata AaAM BPS 
tahnn sebelumnya untuk menentukan per Irropit\si ad&'& tidak identik / 

berbeda secara nyata. nihi parameter regresi yang akan 
digamkm &tarn p m a l a n  grwtuksi 
padi tiap propinsi. Seiain itu ditakukan pula Uji t unhlk satu 

5. Anafisis demt waktu terhadap %ah Iuas contoh (One Sam?& t-test), majgpnaken 
Senngan OPT, banjir d m  muah hujan. sqt)ulme SPSS v m i  10, unhk menguji 

6. AMIW rnerlggumkan d l  + d a n  keidentikan Orasil ramaian model 
modifi%;asf unhk m e r a m a h  produksi modifikasi dengan ATAP dan keldentikan 
padi tiap propinsi dan akhtmya m a r a  . s 

ARAM BPS dengan ATAP. 
nasional. a. Ha : Pivtduksi = 51898%520 

7. Pembandingan hasif ramahri terhadap b. HI : Produksi # 518988520 
r e a W  dan angka ramtan B B .  

8. Pengui,ian hlpd&3s - HASEL 
Pada M a p  hi, diikukm tiga pertgujian 
hipowis untuk tiap A M  Kar- kterbatasan data dan 
menggunakan Ujji t t k  dua contoh pe-banpn p m k a n  variable barn yang 
yang berpasangan (Paired Sample t-test) pengum- dahqa  tidak dipis*kan 
dalam softwmSP33 versi 30 , yaitu : antara padi sawah dan padi Wing, maka 

peramatan fuas panen, produktivitas, dan 
ENGUJIAN 1 : produksi untuk padi sawah dan padi ladang 
a. Ho:D=O ti&k dilakuitan, melainkan- langsurtg secara 

Rata-rata hasil ramalan model tdal. 
modifikasi dengan rata-rata Angka 
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Hasil peramalan dengan menggunakan 
modifikasi model BPS dapat dWmt pada 
Tabel 2. 

Dengan tingkat kepercayaan 90%, has4 
pengujian hipotesis adaiah sebagai beriht: 
ARAM 1 
1. Rata-rata hasil ramalan produksi per 

propinsi dari model modifikasi tidak 
identik dengan reaiisasi. 

2. Rata-rata hasil ramalan produksi per Dengan tingkat kepercayaan 90%, hasil 
propinsi ARAh-I BPS tidak identik dewan pengujb m a k  kei&nt&an basil 
realismi. ramaian dengan reaiisasi (ATAP) secara 

3. Rata-rata hasil ramalan produksi per h l u r u h a n  berikut : 
propinsi dari model modifikasi identik 1. Hasil ramahn mo&l modifikasi 
dengan rat&-rata basil rarnaian produksi identik dewan produksi (ATAP). 
per propinsi dari ARAM BPS. 2. Hasil ramalan produksi ARAM BPS tidak 

ARAM2 identik dengan realisasi produksi (ATAP). 
1. Rata-rata hasil ramalan produksi per 

propinsi dari model modifikasi identik Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada 
dengan reaiisasi. tabel 3 : 

2. Rata-rata hasil ramalan produksi per 
propimi ARAM BPS tidak identik dengan Tabel 3. Hasil pengujian hiptesis 
realisasi. 

3. Rata-rata hasii ramalan produksi per 
propinsi dari model modifikasi identik 
&wan rata-rata hasil ramahn produksi 
per propinsi dari ARAM BPS. 

ARAM 3 
1. Rah-rata hasil ramalan produksi per 

propinsi dari model modifikasi identik 
dengan reaiisasi. 

2. Rah-rata hasil ramalan produksi per 
propinsi ARAM BPS tidak identik dengan 
nealisasi. 

3. Rata-rata hasil ramalan produksi per 
propinsi dari model modifikasi identik 
m a n  rata-rata hasil ramalan produksi 
per propinsi dari ARAM BPS. 

Tabel 2. Hasil Peramahn Luas P m ,  
Produktivitas, Produksi Padi 
Nasional. 

ATAP vs ARAM 

L panen 

ATM 11793475.1)o 
- ha& 114429M23 
1 11444570.00 
ARAM 1 1 

Ada beberapa ha1 yang diiakukan daiam 
tahap pengolahan data, yaitu : 

1. Interpolasi data luas tanam bulanan 
untuk propinsi Irian Jaya karena ada 
beberapa data hilang. 

2. Transfomsi data luas panen. 

Prod 
vt 

44.01 ' 
42.75 
4291 

Produksi 

518988520.00 
489177264.S 
491047900.00 
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Lampiran 1. Masil Analisis ARlMA h a s  Serangan OPT, Luas W a n  Terkena Banjir dan Rata- 
rata Curah Hujan per propinsi 

I Propinsi 1 Hasil ARIMA I 
Luasserangan OP Luas lahan terkena banjir Rata-rata curah huja 

DI Aceh 
Sumatra Utara 
Sumatra Barat 
Riau 
Jambi 
Suplaha Selatan 
Bengkulu 
Lampung 
Jawa Barat 
DKI Jakarta 
Jawa Tengah 
DI Yogyakarta 
Jawa Timur 
Bali 
Nusa Tenggara Barat 
Nusa Tenggara Timur 
Kalimantan Barat 
Kaiimantan Tengah 
Mahumtan Selsttan 
Kalimantan Timur 
Sulawesi Utara 
Suiawesi Tengah 
Sulawesi Selatan 
Sulawesi Tenggara 
Maluku 
Irian Jaya 

ARMA (1,2) 
ARMA (212) 

MA (1) 
MA (1) 

ARIMA (4,1,2) 
ARMA (1,2) 
m M A  (112) 
ARMA (2#2) 
ARMA (L3) 

MA (1) 
ARMA (1,3) 
ARMA (13) 
ARMA (13) 

IMA (12) 
ARMA (3,2) 

MA (1) 
AR (1) 
AR (2) 

ARMA (22)  
AR (1) 

-A (12) 
MA (1) 

A R M  (1,s) 
ARMA (2,2) 
ARMA (1,2) 
ARMA (1,2) 

hJIA (2) 
MA (1) 

ARMA (Ill) 
A m A  (111) 
MA (1) 

ARMA (1,2) 

MA (1) 
MA (1) 

ARMA (1,l) 

(1) 
ARMA (Ill) 
ARMA (Ill) 
A R M  (13) 

MA (1) 
ARMA (1,2) 

MA (1) 
MA (1) 

AM (211) 
AM (1,l) 
MA (1) 
MA (1) 
MA (1) 

ARI (2#1) 
MA (1) 

ARMA (Ill) 

MA (1) 

AR (2) 
ARIMA (2,1,1) 

MA (3) 
MA (2) 

ARMA (24) 
ARMA (1,3) 

A N  (111) 
MA (3) 

ARMA (1,3) 
ARIMA (2,1,2) 
ARMA (23) 
ARMA (43) 

MA (1) 
ARMA (1,2) 
ARMA (13) 
ARMA (2#2) 
ARMA (1,3) 
ARMA (13) 
ARMA (1,3) 

AR (1) 
ARMA (2,4) 

AR (3) 
ARMA (1,2) 

AR (2) 
AR (1) 

ARMA (2,3) 
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